BAB 3

i
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KERANGKA KONSPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 kerangka konseptual penelitian
Kerangka konseptual penelitian merupakan kerangka hubungan antar
konsep yang akan diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Diagram
dalam kerangka konseptual perlu menunjukkan hubungan antar variabel (Enny

syapitri, et.al 2021).
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Gambar 3.1 konseptual Faktor yang berhubungan dengan frailty syndrome

(kelemahan) pada lansia
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3.2 Hipotesis Penelitian

i
b

Hipotesis penelitian merupakan jawaban singkat terhadap suatu

permasalahan.
L . . e
) Hipotesis penelitian ini adalah:
x
0O HI : ada hubungan antara faktor sosiodemografi dengan frailty
§°) .
;,l- syndrome pada lansia.
£< H2 : ada hubungan antara faktor fungsional dengan frailty syndrome pada
;'. lansia
c .
-] H3 : ada hubungan antara faktor fisik dengan frailty syndrome pada
' .
o lansia
c
‘°-I H4 : ada hubungan antara faktor psikologis dengan frailty syndrome pada
3 lansia
v
- HS5 : ada hubungan antara faktor kognitif dengan frailty syndrome pada
Q

lansia.
H6 : ada hubungan antara faktor nutrisi dengan frailty syndrome pada
lansia.
H7 . faktor yang paling dominan yang berhubungan dengan frailty

syndrome pada lansia adalah faktor fungsional, faktor fisik dan

factorsosiodemograf
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